Radar Sulteng, 21 Juli 2011
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Dugaan Penyalahgunaan
Dana Bantuan Sosial
PALU- Upaya penelusuran

dugaan penyalahgunaan dana

bantuan sosial (Bansos) di

dinas dan kantor tingkat

provinsi Sulteng sudah
dimulai. Pejabat di dua dinas
telah dimintai keterangan,
yakni Dinas Sosial Provinsi

Sulteng dan Dinas

Kebudayaan dan Pariwisata

Sulteng.

Hal itu diungkapkan Kepala

Scksi Penerangan Hukum dan

Humas (Kasi Penkum) Kejati
Sulteng Eki Moh Hasim saat
ditemui kemarin (20/7).
Menurutnya, saat ini delapan
tim yang dibentuk sudah
mglakukan pengumpulan data
serta permintaan keterangan
kepada pejabat di instansi itu.
Tim itu dibentuk dari
gabungan bidang intelijen dan
bidang pidana khusus (pidsus)
Kejati Sulteng.

Menurut Eki tim yang
ditugaskan menelusuri di
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Sambungan dari hal 1

Dinas Kebudayaan Pariwisata
Sulteng telah melakukan
pengumpulan data dan
keterangan dengan memintai
keterangan Kepala Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata
Sulteng  Suaib  Djafar.
Demikian juga di Dinas Sosial
Provinsi Sulteng. Namun Eki
tidak dapat menyebutkan siapa
saja orang yang telah dimintai
keterangan. ‘’Yang'pasti
mereka sudah dimintai
keterangan. Tim sudah mulai
kerja,”"*ujar Eki.
Menyinggung delapan dinas
yang menjadi target kejaksaan,

*Eki mengaku perlu
meluruskan delapan dinas
yang  menjadi target

penelusuran berdasarkan surat
tugas. Sebelumnya menurut
sumber delapan dinas yang
menjadi target adalah

Dinas Perikanan dan
Kelautan Provinsi Sulteng,
Dinas Pariwisata Provinsi
Sulteng, Dinas Sosial Provinsi
Sulteng, Dinas Perkebunan
Provinsi Sulteng, Dinas
Kehutanan Provinsi Sulteng,
Dinas Pendidikan Provinsi
Sulteng, Dinas Kesehatan
Provinsi Sulteng dan Dinas

. Peternakan dan Kesehatan

Hewan Provinsi Sulteng.
Namun menurut Eki delapan

dinas dan kantor yang menjadi
sasaran penelusuran tim adalah
dugaan penyimpangan dana
bantuan sosial di delapan
kementrian. Kedelapan dinas
dan kantor tersebut masing-
masing Dinas Kesehatan,
Dinas Perkebunan, Dinas
Kebudayaan dan Pariwisata,
Dinas  Sosial,  Dinas
Pendidikan, Kementerian
Agama dan Kantor Pemuda
dan Olahraga.

Dijelaskannya, penelusuran
dana bansos ini menin-
daklanjuti temuan BPK secara
nasional tahun 2010. Dimana
kata Eki, yang diduga
penyalurannya mengendap di
tangan pihak ketiga.(awl)



                    






